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ABSTRACT 

Basic life support is the initial treatment for victims of cardiac arrest and respiratory 

arrest. Basic life support includes several skills, namely recognizing sudden cardiac arrest, 

asking for help immediately, performing cardiopulmonary resuscitation, and even in some 

countries the use of AED (Automatic External Defibrillator) has been introduced. This 

community service activity aims to improve the ability of Tri's Maros Health Vocational 

School students to simulate the implementation of basic life support. Participants who took 

part in this activity were very enthusiastic about participating in the simulation activity of 

implementing basic life support. The results of community service activities show that the 

majority of students' knowledge before carrying out the basic life support simulation is poor, 

after carrying out the basic life support simulation the majority of their knowledge is good, 

the majority of students' skills before carrying out the basic life support simulation are 

lacking. It is hoped that the management of Tri's Maros Health Vocational School will carry 

out regular basic life support training plans, provide tools and materials such as CPR pantoms 

for babies, children and adults for students to use to practice basic life support actions in 

order to increase students' knowledge in providing basic life support to patients in emergency 

conditions. 

Keywords: Assistance, Training, Basic Life Support Simulation, TRIS'S Maros Health Vocational 
School 
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Bantuan hidup dasar adalah penanganan awal pada korban henti jantung dan henti 

napas. Bantuan hidup dasar meliputi beberapa keterampilan yaitu mengenali kejadian henti 

jantung mendadak, meminta bantuan dengan segera, melakukan resusitasi jantung paru, dan 

bahkan dibeberapa negara sudah mengenalkan penggunaan AED (Automatic External 

Defibrilator). Kegiatan pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa siswi SMK Kesehatan Tri’s Maros  untuk melakukan simulasi 

pelaksanaan bantuan hidup dasar. Peserta yang mengikuti kegiatan ini sangat antusias 

mengikuti kegiatan simulasi pelaksanaan bantuan hidup dasar ini. Hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat menunjukkan bahwa pengetahuan siswa/siswi sebelum dilakukan simulasi 

bantuan hidup dasar   mayoritas pengetahuan nya adalah kurang, sesudah dilakukan simulasi 

bantuan hidup dasar mayoritas pengetahuan nya adalah Baik, keterampilan siswa siswi 

sebelum dilakukan simulasi bantuan hidup dasar   mayoritas keterampilan nya adalah kurang. 

Diharapkan pihak pengelola SMK Kesehatan Tri’s Maros  melakukan perencanaan pelatihan 

bantuan hidup dasar   secara rutin, menyediakan alat dan bahan seperti pantom RJP Bayi, 

Anak dan Dewasa untuk digunakan siswa praktik tindakan bantuan hidup dasar agar dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa dalam memberikan bantuan hidup dasar  pada pasien 

kondisi darurat. 

Kata Kunci: Pendampingan, Pelatihan, Simulasi Bantuan Hidup Dasar, SMK Kesehatan TRIS'S 
Maros 

Korespondensi      : M. Khalid Fredy Saputra 

Email                    : fredyfkes@gmail.com  

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Bantuan Hidup Dasar (Basic Life Support) merupakan sekumpulan intervensi yang 

bertujuan untuk mengembalikan dan mengembangkan dan mempertahankan fungsi vital 

organ pada korban henti jantung dan henti nafas. Intervensi ini terdiri dari pemberian 

kompresi dada dan bantuan nafas. Kondisi gawat darurat dapat terjadi akibat dari trauma atau 
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non trauma yang mengakibatkan henti nafas, henti jantung, kerusakan organ dan atau 

perdarahan. Kegawatdaruratan bisa terjadi pada siapa saja dan di mana saja, biasanya 

berlangsung secara cepat dan tiba-tiba sehingga tak seorangpun yang dapat memprediksikan 

(AHA, 2010). 

Salah satu hal yang sangat penting untuk dipahami oleh semua profesi kesehatan 

termasuk orang awam yaitu konsep dasar gawat darurat. Ada tiga hal yang paling kritis 

dalam konsep dasar gawat darurat, yang  pertama adalah kecepatan waktu kali pertama 

korban ditemukan, kedua yaitu ketepatan dan akurasi pertolongan pertama diberikan, dan 

yang ketiga adalah pertolongan oleh petugas kesehatan yang kompeten. Hampir 90% korban 

meninggal ataupun cacat disebabkan oleh korban terlalu lama dibiarkan atau waktu 

ditemukan telah melewati the golden time dan ketidaktepatan serta akurasi pertolongan 

pertama saat kali pertama korban ditemukan yang dibuktikan oleh statistik (Team INTC, 

2014). 

Pengetahuan tentang bantuan hidup dasar khususnya pada kasus henti jantung 

sejatinya sangat penting dan harus diketahui oleh semua kalangan masyarakat awam 

mengingat peran masyarakat awam sebagai penolong pertama utamanya masyarakat yang 

berada dekat dengan lokasi korban yang mengalami henti jantung. Proses penyampaian 

informasi tentang bantuan hidup dasar bisa diterapkan pada remaja sebagai bagian dari 

masyarakat awam [Buamona, Kumaat dan Malara, 2017]. Pada tahun 2010 remaja yang 

merupakan bagian dari masyarakat awam berjumlah sekitar 1.1 milar penduduk dunia. 

Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) mencatat jumlah penduduk Indonesia 

sebanyak 273.88 juta jiwa dan diantaranya jumlah remaja sebanyak 65.82 juta jiwa dimana 

jumlah itu setara dengan 24% dari total penduduk di tanah air sepanjang tahun ini. Adapun 

Gorontalo menjadi provinsi dengan presentase remaja paling tinggi pada tahun 2022, yakni 

sebesar 26.91%. Setelahnya ada Papua dengan Papua Barat dengan presentase masing-

masing sebesar 26.83% dan 26.60%. 

Oleh sebab itu, pelayanan kedaruratan medik yang tepat dan segera sangat dibutuhkan 

agar kondisi kegawatdaruratan dapat diatasi. Dengan pemahaman yang utuh tentang konsep 

dasar gawat darurat, maka angka kematian dan kecacatan dapat ditekan serendah mungkin. 

Salah satu bentuk pertolongan medik yang perlu dimiliki adalah Basic Life Support (Putri, 



 

Page | 498 
 

Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

e-ISSN: 2964-9196 

Vol.2 No.4 September 2024 

 Sahabat Sosial 
  Jurnal Pengabdian Masyarakat 

2019). 

Dari hasil penelitian Chandrasekaran dkk pada tahun 2010 di India menunjukkkan 

bahwa 31% kalangan medis, mahasiswa keperawatan, mahasiswa kedokteran gigi dan 

mahasiswa kedokteran tidak mengetahui singkatan BLS yang merupakan Basic life support, 

51% gagal melakukan usaha penyelamatan sebagai langkah awal dalam bantuan hidup dasar, 

dan 74% tidak mengetahui lokasi yang tepat untuk kompresi dada pada tindakan bantuan 

hidup dasar (Rudski, L. G, 2010). 

Dalam melakukan edukasi adapun metode yang diterapkan agar siswa mudah 

memahami apa yang disampaikan yaitu metode ceramah, simulasi, dan audiovisua. Metode 

ceramah adalah metode penyampaian bahan pelajaran secara lisan dan langsung. Banyak 

guru memilih metode ini karena mudah diterapkan dan tidak memerlukan alat khusus atau 

desain kegiatan siswa. Kelebihan dari metode ceramah ini salah satunya yakni mendorong 

siswa untuk menjadi lebih serius dan fokus serta dapat diikuti oleh jumlah anak didik yang 

banyak. Kemudian, menurut metode simulasi adalah metode pembelajaran dengan cara 

menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melalui perbuatan yang sifatnya pura-pura atau 

melalui proses tingkah laku imitasi (bermain peran) mengenai tingkah laku yang seolah-

olahnya dalam kehidupan yang nyata. Kelebihan dari metode ini salah satunya dapat 

dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik 

dalam kehidupan keluarga, masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja. Lalu, metode 

audiovisual adalah metode yang menggunakan media audiovisual yang mempunyai unsur 

suara dan gambar. Jenis metode ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi 

kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). 

Salah satu kelebihan metode audiovisual ini yaitu menyajikan objek belajar secara 

konkrit atau pembelajaran secara realsitik, sehingga sangat baik untuk menambah 

pengalaman belajar. Harapannya setelah diberikan edukasi atau pendidikan kesehatan, siswa 

cenderung lebih memahami dengan baik tentang bantuan hidup dasar. Pemberian informasi 

mengenai bantuan hidup dasar pada para remaja yang tergolong siswa setingkat sekolah 

menegah atas itu penting untuk dilakukan sehingga mereka sudah dapat melakukan tindakan 

RJP yang merupakan bagian dari pemberian bantuan hidup dasar dengan baik dan benar. 

Pemberian informasi mengenai tindakan resusitasi jantung paru pada para siswa SMA juga 
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merupakan hal yang sangat bermanfaat bagi peningkatan jumlah orang yang terlatih dalam 

bantuan hidup dasar   sehingga dapat menjadi bystander di lingkungannya masing-masing. 

Pemberian simulasi ini juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan para siswa untuk 

melakukan tindakan RJP dalam kondisi kegawatdaruratan tak terduga yang membutuhkan 

pertolongan sesegera mungkin Dalam menyebutkan bahwa anak berusian13-14 tahun di 

Jerman telah mampu melakukan tindakan RJP dengan baik, sama baiknya dengan yang 

dilakukan orang dewasa. Para remaja diharapkan dapat menajdi bystander di lingkungannya 

karena memiliki karakterisitik. 

Tujuan bantuan hidup dasar ialah untuk oksigenasi darurat secara efektif pada organ 

vital seperti otak dan jantung melalui ventilasi buatan dan sirkulasi buatan sampai paru dan 

jantung dapat menyediakan oksigen dengan kekuatan sendiri secara normal (Yatma, D. P. A, 

2015). 

Pelaksanaan kegiatan simulasi pada siswa/siswi SMK Kesehatan Tri’s Maros  

berdasarkan peta geografis bahwa sekolah tersebut berada didaerah jalan Provinsi yang 

memungkinkan banyak terjadinya kasus kecelaakaan. 

II. METODE 

1. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dibagi dalam beberapa tahapan yakni:  

a) Persiapan dan Pembekalan 

Persiapan awal yang dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan teknis terlebih 

dahulu kepada mahasiswa baik secara teori maupun praktiknya. Selain itu, juga 

melakukan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan 

pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat. 

b) Uraian Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMK Kesehatan Tri’s 

Maros. Sasaran kegiatan PkM adalah siswa dengan peserta pelatihannya difokuskan 

kepada Siswa-siswa SMK Kesehatan Tri’s Maros. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan PkM ini meliputi ceramah, demonstrasi dan tes kognitif.  

1) Ceramah dan demonstrasi 

Kegiatan utama dilakukan dalam bentuk pemberian materi dengan metode 

ceramah dan diskusi interaktif. Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka 
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peserta kegiatan akan diberi materi tentang kejadian Henti Jantung, Faktor-faktor 

yang memepengaruhi Henti Jantung, Langkah-langkah pemberian bantuan Hidup 

dasar Awam, Indikasi Diberhentikannya Resusitasi jantung Paru (RJP). Metode 

ceramah ini dikombinasikan dengan memanfaatkan laptop dan LCD untuk 

menyajikan materi sekaligus dilakukan pelatihan maupun simulasi. Pemanfaatan 

laptop dan LCD membantu peserta lebih mudah memahami Lakah pemberian 

bantuan Hidup dasar Awam. Kemudian dilakukan demonstrasi mengenai simulasi 

Pemberian Bantuan Hidup Dasar. 

2) Tes kognitif 

Tes kognitif dilakukan untuk mengevaluasi pengetahuan peserta pengabdian 

mengenai kejadian Henti jantung dan Simulasi Pemberian bantuan Hidup dasar 

Awam. Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah penyampaian materi. 

Penyampaian materi dianggap berhasil jika minimal 75% peserta dapat menjawab 

dengan benar pertanyaan tertulis yang diajukan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan Kegiatan Simulasi bantuan hidup dasar di SMK Kesehatan Tri’s 

Maros  dikemukakan sebagai berikut: 

Tabel 1 

Pengetahuan Siswa Siswi SMK Kesehatan Tri’s Maros  

Keterampilan N Persentase 

          Sebelum Simulasi : 

Baik 3 6,7 

Cukup 10 22,2 

Kurang 32 71,1 

Sesudah Simulasi :   

Baik 27 60,0 

Cukup 11 24,4 

Kurang 7 15,6 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pengetahuan siswa/siswi sebelum dilakukan 

simulasi bantuan hidup dasar mayoritas adalah kurang, yaitu sebesar 71,1%, namun setelah 

dilakukan simulasi bantuan hidup dasar keterampilan siswa/siswi mayortias baik, yaitu 

sebesar 60%. 
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Metode simulasi Bantuan Hidup dasar yang diterapkan pada kegiatan pengabdian ini 

sangat berperan penting, karena dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa/siswi di SMK Kesehatan Tri’s Maros. Metode simulasi yang digunakan merupakan 

metode yang sangat efektif diksarenakan mempermudah responden untuk menerapkan secara 

langsung (Sudjana, 2010). 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan sesungguhnya tidak lepas dari dari 

pemberian pelatihan, sehingga tingkat pengetahuan dan keterampilan menunjukkan adanya 

perubahan setelah diberikan simulasi. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Muniarti, 

dkk (2019) pada anak karang taruna dan setelah dilakukan simulasi, hasil kesimpulan 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara simulasi bantuan hidup dasar   

terhadap motivasi (p=0.000), skill (p=0.000), dan pengetahuan (p=0.000). 

Oleh sebab itu diharapkan siswa/siswi dapat memanfaatkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki untuk melaksanakan pemberian bantuan hidup dasar kepada korban yang mengalami 

henti napas dan henti jantung yang disebabkan karena korban mengalami serangan jantung 

(heart attack), tenggelam, tersengat arus listrik, keracunan, kecelakaan dan lain-lain. 

IV. KESIMPULAN 

Respon siswa SMK Kesehatan Tri’s Maros sangat antusias, dimana dihadiri oleh 

seluruh siswa. Kegiatan simulasi bantuan hidup dasar dapat terlaksana sesuai dengan tujuan 

dan rencana dan disambut dengan baik oleh siswa SMK Kesehatan Tri’s Maros  dan mereka 

mengikuti kegiatan hingga selesai. Pengetahuan dan keterampilan siswa siswi SMK 

Kesehatan Tri’s Maros meningkat setelah dilakukan simulasi bantuan hidup dasar. Kegiatan 

ini memberikan imformasi yang baru bagi peserta mengenai Bantuan Hidup Dasar. 

Diharapkan pihak pengelola SMK Kesehatan Tri’s Maros  melakukan perencanaan 

pelatihan bantuan hidup dasar secara rutin, menyediakan alat dan bahan seperti pantom RJP 

Bayi, Anak dan Dewasa untuk digunakan siswa praktik tindakan bantuan hidup dasar   agar 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam memberikan bantuan hidup dasar pada 

pasien/korban kondisi darurat. 

Meningkatkan pengetahuan Bantuan Hidup Dasar pada masyarakat akan 

menimbulkan rasa peduli individu terhadap dirinya dan orang lain. Tindakan bantuan hidup 

dasar yang dilakukan oleh orang yang berada disekitar penderita segera setelah kejadian 
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dapat meningkatkan kelangsungan hidup penderita. Maka dari itu disarankan untuk institusi 

kesehatan untuk melakukan pengabdian masyarakat atau penyuluhan kepada masyarakat luas 

mengenai cara melakukan bantuan hidup dasar, dengan melibatkan stakeholder terkait, agar 

dapat mewujudkan pencapaian SDGs Nomor 4 yakni Pendidikan berkualitas. 
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